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ABSTRAK 

KURNIAH HARIS 105951104121. Praktik Agroforestri Kopi Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Paccekke Kecamatan Soppeng 

Riaja Kabupaten Barru. Dibimbing oleh HIKMAH dan RAHMAT ARIANDI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk penerapan sistem 

agroforestri kopi dan untuk menganalisis kontribusi agroforestri kopi terhadap 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di Desa Paccekke. Metode 

penelitian yang digunakan adalah desriptif kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling, yang melibatkan 16 petani yang mempraktikkan agroforestri kopi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi, sedangkan 

data pendukung di peroleh dari literatur dan profil desa. Hasil penelit ian 

menunjukkan bahwa pola tanam yang paling banyak diterapkan adalah pola 

acak(mixture random), sementara pola baris (alternate rows) hanya ditemukan pada 

satu responden. Pendapatan tahunan petani dari agroforestri kopi berkisar antara 

Rp. 300.000 -  Rp. 7.500.000, dengan kontribusi rata-rata terhadap total pendapatan 

sebesar 24,7 % (kategori rendah).  Rata-rata produktivitas lahan pada sistem 

agroforestri kopi mencapai 149,16 kg/ha, yang masih berada pada kategori rendah.  

 

Kata kunci : Agroforestri kopi, Desa Paccekke, Kesejahteraan, Pendapatan. 
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ABSTRACT 

KURNIAH HARIS 105951104121. The Practice of Coffee Agroforestry in 

Improving Community Welfare in Paccekke Village, Soppeng Riaja Subdistrict, 

Barru Regency. Guided by HIKMAH and RAHMAT ARIANDI 

 

This study aims to identify the forms of coffee agroforestry system implementat ion 

and to analyse the contribution of coffee agroforestry to increasing the income and 

welfare of the community in Paccekke Village. The research method used was 

quantitative descriptive with purposive sampling techniques, involving 16 farmers 

who practise coffee agroforestry. Data were collected through interviews, field 

observations, and documentation, while supporting data were obtained from 

literature and village profiles. The results showed that the most widely applied 

planting pattern was the random mixture pattern, while the alternate rows pattern 

was only found in one respondent. The farmers' annual income from coffee 

agroforestry ranged from IDR 300,000 to IDR 7,500,000, with an average 

contribution to total income of 24.7% (low category). The average land productivity 

in the coffee agroforestry system reached 149.16 kg/ha, which is still in the low 

category. 

 

Keywords: Coffee agroforestry, Paccekke Village, welfare,  income.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

   Agroforestri adalah sistem pengelolaan sumberdaya alam yang bersifat 

ekologi dinams dengan memadukan tanaman kehutanan, pertanian dan ternak 

dalam satu lahan. Agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai teknik budidaya, 

melainkan sebagai bentuk pengelolaan lanskap yang beriorientasi dalam 

jangka panjang dan berbasis pada prinsip keberlanjutan (Antangana 

et.al.,2014).  

 Sistem agroforestri memiliki kontribusi besar terhadap aspek sosial dan 

ekonomi masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan dan kawasan 

penyangga hutan. Dengan adanya diversifikasi produk yang dihasilkan mula i 

dari hasil pertanian, kayu, buah-buahan, hingga hasil hutan bukan kayu 

seperti madu dan rempah-rempah. Petani memiliki lebih banyak sumber 

pendapatan. Hal ini dapat mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

komoditas dan sekaligus memperkecil risiko kerugian akibat kegagalan panen 

atau fluktuasi harga pasar. ( Kumar et.al.,2022) 

 Sistem agroforestri mengalami perkembangan berdasarkan kebutuhan 

dan kondisi lokal yaitu Sistem agrosilvikultur, silvopastur, agrosilvopastur, 

home garden atau kebun pekarangan campuran. Sistem-sistem ini 

memadukan tanaman sayuran, buah, dan tanaman obat, serta termasuk dalam 

bentuk agroforestry skala rumah tangga (Asmi et.al., 2014).  Salah satu 

penerapan sistem agroforestri yang semakin populer adalah agroforestri  kopi, 
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yang mengintegrasikan tanaman kopi dengan pohon penaung dan tanaman 

lainnya dalam satu lahan.  

 Agroforestri kopi merupakan sistem budidaya yang menggabungkan 

tanaman kopi dengan berbagai jenis pohon peneduh serta tanaman lainnya 

dalam satu lahan yang sama. Sistem ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga untuk menciptakan keberlanjutan 

ekologis dan ekonomi. Dalam praktiknya, agroforestri kopi sering diterapkan 

dengan tipe multilayer, yaitu menanam kopi di bawah naungan pohon-pohon 

tinggi seperti kemiri atau jati. Sistem ini memaksimalkan ruang vertikal, 

mengurangi erosi tanah, dan menciptakan mikroklimat yang ideal untuk 

pertumbuhan kopi  (Kissinger dan Putri, 2017). 

Desa Paccekke merupakan Desa yang berada di Kecamatan Soppeng 

Riaja Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di wilayah 

dataran tinggi dengan elevasi Kurang lebih 350 meter diatas permukaan laut, 

sehingga memiliki suhu udara yang sejuk. Dan memiliki potensi besar dalam 

pengembangan agroforestri kopi dan hasil hutan bukan kayu seperti kemiri 

dan madu trigona. Salah satu skema Perhutanan Sosial tergabung dalam 

Kelompok Tani Hutan (KTH) "Megah Buana" yang mengelola lahan Hutan 

Kemasyarakatan (HKm) seluas sekitar 150 hektar secara produktif dan 

berkelanjutan. Kemenparekraf. (2024). 

Praktik agroforestri kopi di Desa Paccekke dapat diterapkan secara 

optimal karena konsep ini sejalan dengan prinsip pengelolaan lahan secara 

lestari yang bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan serta 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penerapan sistem agroforestri kopi 

diharapkan tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ekonomi petani..  

Masyarakat Kabupaten Barru sebagian besar berprofesi sebagai petani, 

termasuk petani kopi. Dengan sistem agroforestri petani menanam kopi 

bersama pohon pelindung atau tanaman lain, sehingga petani memperoleh 

hasil tambahan berupa buah-buahan, kayu, maupun sayur-sayuran. Sistem ini 

berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan dan membantu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarga petani. Hingga saat ini masih terbatas 

penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh praktik agroforestr i 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Barru khususnya di Desa 

Paccekke. Berdasarkan uraian latar belakang, Penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang sejauh 

mana praktik agroforestri mampu meningkatkan taraf hidup petani dan 

keluarganya. Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah maupun 

pihak terkait lainya dalam upaya mendorong penerapan pertanian 

berkelanjutan di wilayah tesebut.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka perumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana bentuk penerapan praktik agroforestri kopi di Desa Paccekke? 
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2. Bagaimana kontribusi agroforestri kopi terhadap peningkatan pendapatan 

dan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Desa Paccekke? 

3. Berapa besar produktivitas agroforestri kopi di Desa Paccekke? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengidentifikasi bentuk penerapan praktik agroforestri kopi di Desa 

Paccekke. 

2. Untuk menganalisis kontribusi agroforestri kopi terhadap peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Paccekke. 

3. Untuk mengetahui produktivitas agroforestri kopi di Desa Paccekke.  

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat 

Desa Paccekke dalam mengoptimalkan penerapan agroforestri kopi untuk 

meningkatkan kesejahteraan serta menjadi acuan bagi pemerintah dan pihak 

terkait dalam menyusun kebijakan maupun program pemberdayaan 

masyarakat yang berlandaskan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Agroforestri 

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang menggabungkan 

unsur kehutanan dan pertanian dalam satu kesatuan lanskap. Sistem ini 

dirancang untuk menciptakan manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial secara 

bersamaan. Agroforestri telah diakui secara global sebagai strategi adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim serta pendekatan berkelanjutan dalam pengelolaan 

lahan (Rahman et al., 2021). Manfaat agroforestri meliputi peningkatan 

kesuburan tanah, konservasi air, pengurangan erosi, peningkatan 

keanekaragaman hayati, dan diversifikasi pendapatan petani ( Raj er.al., 2022).  

Banyak wilayah pedesaan di Indonesia, agroforestri telah diterapkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan menghasilkan berbagai 

produk seperti kayu, buah, sayur, madu, dan hasil hutan bukan kayu lainnya. 

Sistem pertanian ini juga membantu menciptakan stabilitas ekonomi petani 

karena dapat memberikan hasil panen secara bergiliran sepanjang tahun. Selain 

itu, agroforestry meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan mengurangi 

tekanan terhadap kawasan hutan alami. Agroforestri dapat meningka tkan 

pendapatan petani kecil dan memperkuat ketahanan pangan rumah tangga 

melalui diversifikasi usaha tani. Pengetahuan lokal dan keterlibatan komunitas 

sangat penting dalam keberhasilan implementasi agroforestri, karena sistem ini 

perlu disesuaikan dengan kondisi ekologis dan sosial setempat. (Mayrowani & 

ashari 2016 ). 
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2.2.  Agroforestri Kopi 

Agroforestri kopi adalah sistem budidaya kopi yang dikombinasikan 

dengan tanaman pelindung seperti pohon buah, kayu, atau tanaman rempah. 

Sistem ini memungkinkan pemanfaatan ruang secara vertikal dan memberikan 

banyak keuntungan ekologis serta ekonomi bagi petani. Agroforestri kopi juga 

membantu menjaga kelembaban tanah, mengurangi tekanan hama, dan 

menciptakan mikroklimat yang ideal bagi pertumbuhan kopi (Mayrowani,et., a l 

2016). Penerapan sistem ini di lahan berbukit seperti di Desa Paccekke, 

Sulawesi Selatan, sering kali digabungkan dengan teknik terasering untuk 

mencegah erosi dan longsor. Tanaman kopi ditanam di bawah naungan pohon 

seperti kemiri, jati, atau mahoni, yang juga dapat memberikan hasil tambahan 

berupa kayu atau buah. Selain meningkatkan produktivitas lahan, sistem ini 

membantu meningkatkan kualitas biji kopi yang tumbuh lebih baik di bawah 

naungan (Boreux et.,al.2016). 

Meskipun agroforestri kopi memberikan banyak manfaat, tantangan 

dalam pelaksanaannya tetap ada, seperti kebutuhan modal awal yang tinggi dan 

keterbatasan pengetahuan teknis di kalangan petani. Di sisi lain, dengan adanya 

pelatihan dan pendampingan, petani dapat memaksimalkan potensi agroforestr i 

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka. (Valencia et.,al 

2015). Dalam jangka panjang, sistem agroforestri kopi terbukti mampu 

meningkatkan ketahanan lingkungan, memperluas sumber pendapatan, dan 

memberikan kontribusi pada keberlanjutan sosial ekonomi masyarakat desa 

(Morel et.,al. 2019). Dengan demikian, agroforestri kopi merupakan solusi 
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pertanian berkelanjutan yang layak dikembangkan di daerah penghasil kopi 

seperti Desa Paccekke. 

2.3. Tanaman Kopi 

   Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang berasal 

dari genus Coffea. Jenis kopi yang paling banyak dibudidayakan adalah kopi 

arabika ( Coffea Arabica ) dan kopi robusta ( Coffea canephora ). Kopi arabika 

tumbuh optimal di dataran tinggi dengan suhu 15–24°C, sedangkan kopi 

robusta cocok di dataran lebih rendah dengan suhu 24–30°C. Menurut Rowe 

(2022), produksi kopi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan tren positif, terutama karena dukungan praktik agroforestri yang 

meningkatkan produktivitas lahan serta konservasi lingkungan. Kopi tidak 

hanya berperan dalam aspek ekonomi, tetapi juga memiliki nilai ekologis 

karena pohon kopi dapat ditanam secara tumpangsari di bawah tegakan pohon 

penaung, yang mendukung sistem agroforestri berkelanjutan. Tanaman kopi 

termasuk dalam famili Rubiaceae, dengan genus utama Coffea. Dua spesies 

kopi yang umum dibudidayakan adalah kopi arabika dan kopi robusta. 

2.3.1. Klasifikasi Tanaman Kopi 

Kerajaan (Regnum) : plantae 

Devisi    : Magnoliophyta (Angiospermae)           

Kelas          : Magnoliopsida (Dicotyledonae)          

Ordo    : Gentianales     

Family   : Rubiaceae    

Genus    : Coffea     

Spesies   : Coffea arabica/Coffea canephora 
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2.3.2.  Morfologi Tanaman Kopi 

Tanaman kopi memiliki bagian-bagian penting yang mempengaruhi 

produktivitas dan kualitas hasil panen, yaitu: 

a. Akar 

Menurut Ryan (2016), Akar kopi terdiri dari akar tunggang dan akar 

lateral. Akar tunggang berfungsi menopang tanaman dan menyerap air 

dari lapisan tanah dalam, sedangkan akar lateral menyerap unsur hara 

dari lapisan tanah atas. Struktur akar yang sehat sangat penting dalam 

menjaga ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan penyakit tanah  

b. Batang 

Batang kopi bersifat berkayu dan tumbuh tegak. Batang utama akan 

menghasilkan cabang-cabang primer, sekunder, dan tersier, yang 

merupakan tempat tumbuhnya daun, bunga, dan buah. Pertumbuhan 

cabang sangat penting dalam menentukan jumlah titik produksi buah 

(Velloso et.,al 2020). 

c. Daun  

Daun kopi berbentuk lonjong dengan ujung meruncing dan permukaan 

mengilap. Daun berperan dalam proses fotosintesis dan transpirasi. 

Kesehatan daun sangat mempengaruhi produktivitas buah kopi. Daun 

yang terserang penyakit atau kekurangan nutrisi akan menghambat 

pertumbuhan buah, (Martin & Isaac 2021). 
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d. Bunga  

Bunga kopi bersifat hermaprodit (memiliki putik dan benang sari). 

Bunga muncul di ketiak daun dan biasanya mekar secara serentak 

setelah hujan. Pembungaan menentukan potensi produksi buah kopi (de 

Oliveira et.,al 2014). 

e. Buah  

Rincon-Jimenez (2021), Buah kopi disebut "ceri kopi" dan mengalami 

perubahan warna dari hijau ke merah ketika matang. Di dalam buah 

terdapat dua biji kopi yang merupakan bagian utama yang digunakan. 

Proses pembentukan dan pematangan buah sangat dipengaruhi oleh 

kondisi iklim, pemupukan, dan sistem budidaya. 

f. Biji  

Biji kopi merupakan bagian utama dari buah kopi (Coffea cherry) yang 

menjadi bahan baku penting dalam produksi minuman kopi. Struktur 

bijinya terdiri dari lapisan pelindung dan inti yang kaya akan senyawa 

bioaktif seperti kafein, asam klorogenat, dan trigonelline. Komposisi 

kimia ini sangat memengaruhi cita rasa, aroma, dan kualitas kopi. 

(Pinheiro et.,al 2021) 

2.4. Tingkat kesejahteraan Masyarakat 

Agroforestri kopi memberikan dampak yang signifikan terhadap 

tingkat kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah yang menganda lkan 

kopi sebagai sumber pendapatan utama. Sistem ini mengintegras ikan 

tanaman kopi dengan berbagai jenis tanaman lain, seperti kakao, pisang, 
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atau buah-buahan, yang berfungsi sebagai sumber pendapatan tambahan 

bagi petani. Diversifikasi pendapatan ini mengurangi ketergantungan petani 

pada satu komoditas, sehingga mengurangi risiko kegagalan yang dapat 

mengancam perekonomian mereka (Yunus & Suryani, 2017).  

Keberagaman tanaman dalam agroforestri memberikan ketahanan 

terhadap cuaca ekstrem dan penyakit, yang turut berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas kopi dan tanaman pendamping lainnya. Dengan 

demikian, petani tidak hanya memperoleh hasil yang lebih stabil tetapi juga 

dapat menikmati manfaat ekonomi yang lebih besar. Selain itu, 

keberlanjutan lingkungan yang terjaga juga meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, karena tanah yang sehat dan lingkungan yang terjaga 

memberikan manfaat jangka panjang baik untuk pertanian maupun 

kehidupan sehari-hari mereka (Yunus & Suryani, 2017). Secara 

keseluruhan, agroforestri kopi tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, 

tetapi juga pada keberlanjutan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

2.5.  Kontribusi Agroforestri Kopi 

Salah satu kontribusi utama agroforestri kopi adalah dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan. Tanaman yang ditanam bersamaan 

dengan kopi, seperti pohon peneduh atau tanaman buah, berfungsi untuk 

memperbaiki kualitas tanah, mengurangi erosi, dan menjaga kelembapan 

tanah. Penggunaan pohon peneduh dalam sistem agroforestri membantu 

mengurangi dampak negatif dari perubahan iklim, seperti suhu yang terlalu 
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panas dan kekeringan, dengan memberikan naungan yang mendinginkan 

mikroklimat di sekitar tanaman kopi (Nesper et.,al 2019). 

Selain itu, tanaman lainnya dalam sistem agroforestri berkontribus i 

pada peningkatan kesuburan tanah melalui proses dekomposisi bahan 

organik dan memperbaiki struktur tanah. Keberagaman tanaman yang ada 

dalam agroforestri juga mendukung keanekaragaman hayati, dengan 

menciptakan habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna (Udawatta, et.,al 

2021). 

Agroforestri kopi memberikan keuntungan ekonomi yang besar bagi 

petani. Diversifikasi pendapatan adalah salah satu aspek penting yang 

ditawarkan oleh sistem ini. Dengan mengintegrasikan berbagai jenis 

tanaman selain kopi, seperti kakao, pisang, atau sayuran, petani dapat 

memperoleh pendapatan tambahan selain dari hasil kopi. Hal ini 

mengurangi ketergantungan pada satu komoditas, yang dapat rentan 

terhadap fluktuasi harga pasar atau perubahan cuaca yang tidak menentu. 

Selain itu, agroforestri juga dapat meningkatkan ketahanan produksi kopi 

karena sistem ini lebih tahan terhadap cuaca ekstrem dan serangan hama, 

berkat keberagaman tanaman yang saling mendukung. Penelit ian 

menunjukkan bahwa petani yang menerapkan agroforestri umumnya 

memiliki pendapatan yang lebih stabil dan lebih tinggi dibandingkan dengan 

petani yang hanya bergantung pada satu jenis tanaman (Yunus & Suryani, 

2017). 
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2.6.  Penelitian Relevan 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan sistem 

agroforestri kopi dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani, baik dari 

aspek ekonomi, lingkungan, maupun sosial. Beberapa di antaranya disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel  1. Penelitian relevan 

No Nama 
Peneliti 

Judul penelitian Tahun Metode 
Penelitian 

Kesimpulan 

1 Horas 

Irwan 

Simamora 

Kontribusi Pertanian 

Agroforestri terhadap 

Pendapatan Usaha 

Tani Kopi 

2024 Survei 

lapangan dan 

analisis 

kuantitatif 

terhadap 

pendapatan 

petani 

agroforestri 

kopi di 

wilayah 

penelitian 

Sistem 

agroforestri kopi 

berkontribusi 

sebesar 66,6% 

terhadap 

pendapatan 

usaha tani kopi. 

Praktik ini 

dinilai efektif 

meningkatkan 

kesejahteraan 

petani melalui 

diversifikasi dan 

keberlanjutan 

usaha tani. 

2 Joko 

Triwanto, 

Fatan 

Ghani 

Rizaldy 

Arrofi, 

dan Erni 

Mukti 

Rahayu  

kontribusi 

agroforestri kopi 

terhadap pendapatan 

petani di Desa 

Tulungrejo, 

Kecamatan 

Ngantang,Kabupaten 

Malang  

2022 Survei 

terhadap 90 

petani 

anggota 

LKDPH; 

analisis data 

secara 

deskriptif 

kuantitatif 

Agroforestri 

kopi robusta 

memberikan 

kontribusi 

sebesar 58,47% 

terhadap total 

pendapatan 

petani dengan 

R/C ratio 2,98, 
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menggunakan 

perhitungan 

biaya, 

pendapatan, 

dan rasio R/C. 

menunjukkan 

bahwa usaha 

tani kopi dalam 

sistem 

agroforestri 

sangat 

menguntungkan 

dan mampu 

meningkatkan 

kesejahteraan 

petani. 

3 Friska 

Dyah 

Safitri, 

Mariyoto 

Danang 

Pambudi, 

Amnan 

Haris 

Peningkatan 

Kesejahteraan Petani 

melalui Program 

Agroforestri Sengon, 

Jagung, dan Kopi di 

Desa Gunungsari, 

Kabupaten Kebumen 

2023 Metode 

partisipatif 

melalui 

observasi 

lapangan, 

wawancara, 

kuesioner, dan 

pelatihan 

teknis kepada 

petani 

Program 

agroforestri 

sengon, jagung, 

dan kopi 

berhasil 

meningkatkan 

partisipasi 

petani sebesar 

100%. Petani 

menyatakan 

program ini 

membantu 

meningkatkan 

pendapatan, 

diversifikasi 

hasil pertanian, 

dan 

keterampilan 

teknis dalam 

pengelolaan 

lahan 
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Penelitian yang penulis lakukan memiliki perbedaan yang signif ikan 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya karena secara khusus mengkaji praktik 

agroforestri kopi di Desa Paccekke, Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner, 

observasi lapangan, dan dokumentasi untuk menilai sejauh mana praktik 

agroforestri kopi berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Keunggulan penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya 

melihat aspek teknis budidaya, tetapi juga melihat dampaknya secara langsung 

terhadap kesejahteraan petani, termasuk akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

peningkatan kualitas hidup.  

Sebaliknya, beberapa penelitian terdahulu memiliki fokus yang berbeda. 

Penelitian Rosalynda et al. (2021) mengkaji dampak teknik pengelolaan terhadap 

hasil kopi dan respirasi tanah dalam sistem kopi-pinus, dengan pendekatan 

eksperimental. Simamora (2024) dan Triwanto et al. (2022) menganalisis kontribusi 

agroforestri kopi terhadap pendapatan petani menggunakan metode survei dan 

perhitungan rasio R/C, namun belum mengaitkannya dengan aspek sosial atau 

kelembagaan. Adapun Safitri et al. (2023) meneliti program agroforestri sengon, 

jagung, dan kopi di Kabupaten Kebumen melalui pendekatan partisipatif, dengan 

fokus pada peningkatan keterampilan teknis dan partisipasi petani. Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru yang lebih holistik dengan 

menggabungkan pendekatan ekonomi, sosial, ekologis, dan kelembagaan dalam 

konteks lokal Desa Paccekke yang unik dan strategis. 
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2.7.   Kerangka pikir 

Kerangka pikir merupakan alur logis yang menggambarkan hubungan 

antara konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian, mulai dari identifikas i 

masalah hingga arah pemecahannya. Dalam penelitian ini, kerangka pikir disusun 

untuk menggambarkan bagaimana praktik agroforestri kopi dapat berkontribus i 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Paccekke.  

Alur kerangka pikir penelitian ini dimulai dari konsep agroforestri sebagai 

sistem pertanian berkelanjutan. Kemudian, diterapkan melalui praktik agroforestr i 

kopi di Desa Paccekke, yaitu menanam kopi bersama tanaman lain seperti kemiri 

atau aren. Penerapan ini mendorong peningkatan produktivitas dan pendapatan 

petani karena hasil yang lebih beragam dan stabil. Pada akhirnya, hal ini 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat , 

baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

 

 

 

 

  

 

 

       

  

  

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Agroforestri     

Penerapan Praktik Agroforestri kopi 

Peningkatan Produktivitas & Pendapatan Petani 

Kontribusi Agroforestri Kopi Terhadap Peningkatan 

Pendapatan dan Kesejahteraan masyarakat Desa Paccekke 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Desa Paccekke  Kecamatan Soppeng Riaja 

Kabupaten Barru yang berada di kawasan dataran tinggi dengan elevasi sekitar 

350 meter  diatas permukaan laut (mdpl). Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan mulai pada bulan Mei – Juli 2025. 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Alat tulis digunakan untuk mencatat data yang diambil pada saat 

melaksanakan penelitian 

b. Kamera digunakan untu mendokumentasikan kegiatan penelitian 

c. Kuesioner Digunakan untuk mengumpulkan data primer dari responden 

mengenai penerapan agroforestri kopi dan tingkat kesejahteraan mereka.  

3.3. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis penerapan sistem 

agroforestri kopi serta kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. Data 

kuantitatif diperoleh untuk mengukur pendapatan, hasil produksi, serta 

indikator kesejahteraan lainnya secara objektif. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh petani yang menerapkan sistem 

agroforestri. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
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sampling yaitu penentuan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

petani yang menerapkan  sistem agroforestri kopi dilahannya.  

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari: 

3.5.1. Data Primer 

Pada penelitian ini, jumlah responden yang terlibat sebanyak 16 

orang. Data primer diperoleh secara langsung dari petani yang menerapkan 

sistem agroforestri kopi di Desa Paccekke. Informasi yang dikumpulkan 

meliputi jenis tanaman yang ditanam bersamaan dengan kopi, pola tanam 

yang digunakan, serta lama penerapan sistem agroforestri. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan menggunakan 

kuesioner, serta observasi lapangan berupa pengamatan langsung terhadap 

praktik agroforestry kopi di lahan petani. 

3.5.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

teleh tersedia sebelumnya dan di publikasikan oleh pihak lain. Dalam 

penelitian ini, data sekunder di manfaatkan untuk melengkapi data primer 

serta memberikan konteks yang lebih luas terhadap kondisi wilayah dan 

sistem agroforestri kopi di Desa Paccekke. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Wawancara menggunakan kuesioner secara terbuka kepada petani yang 

menerapkan sistem agroforestri 
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b. Observasi lapangan untuk melihat langsung praktik agroforestri kopi dan 

komoditas yang di tanam. 

c. Dokumentasi dilakukan untuk mengambil gambar agar mendapatkan 

keakuratan data yang ada dilapangan. 

3.7. Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif melalui tahapan sebagi berikut:  

a. Data pendapatan, jenis komoditas, dan luasan lahan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif (rata-rata, persentase, distribusi frekuensi). 

b. Data Produktivitas terhadap manfaat agroforestry dikategorikan dan disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram. 

3.7.1. Rumus menghitung pendapatan petani  

Pendapatan petani merupakan indikator utama dalam mengukur 

tingkat kesejahteraan petani pada suatu kegiatan usahatani. Secara umum, 

pendapatan petani dapat dihitung dengan cara mengurangkan total biaya 

produksi dari total penerimaan yang diperoleh selama satu periode tanam 

(Suratiyah. 2015).  Rumus tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

1. 𝜋 = Profit (Pendapat bersih ) 

Π =  TR - TC 
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2. TR = Total Revenue ( Penerimaan Total) yaitu pendapatan yang  m     

diperoleh dari hasil perkalian antara harga jual dam jumlah 

produk yang di dapatkan. 

3. TC =  Total Cost ( Biaya Total) adalah keseluruhan biaya yang mencakup 

biaya tetap dan biaya variable ( TVC ). 

3.7.2. Rumus Menghitung Kontribusi Agroforestri terhadap Pendapatan 

Total 

 
 Dalam sistem agroforestri, petani tidak hanya mengandalkan hasil 

dari tanaman utama seperti kopi, tetapi juga memperoleh pendapatan 

tambahan dari tanaman pelindung atau produk sampingan lainnya yang 

ditanam bersama tanaman kopi, seperti buah-buahan, kayu, atau tanaman 

lain. Untuk mengukur sejauh mana agroforestri berkontribusi terhadap 

total pendapatan petani (Sutanto 2016). Maka digunakan rumus yaitu: 

 

 
 

Keterangan: 

1. Pendapatan dari Agroforestri = Pendapatan hasil dari tanaman kopi dan 

tanaman lain dalam sistem agroforestrI. 

2. Pendapatan Total = Seluruh pendapatan petani dari berbagai sumber. 

3.7.3.  Rumus Menghitung Produktivitas Kopi 

Rumus untuk menghitung produktivitas kopi digunakan untuk 

mengukur seberapa efisien hasil yang diperoleh dari suatu lahan pertanian. 

Produktivitas ini sering dihitung dengan membagi total produksi kopi dalam 

Kontribusi = (
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑑𝑎𝑟𝑖  𝐴𝑔𝑟𝑜𝑓𝑜𝑟𝑒𝑠𝑡𝑟𝑖 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
)  𝑥 100% 

 



 

20 
 

kilogram (kg) dengan luas lahan dalam hektar (ha) (Syahbana 2017). Secara 

matematis, rumus yang digunakan  sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 
 

1. Total Produksi (kg) = Jumlah kopi yang dihasilkan dalam satu tahun. 

2. Luas Lahan (ha) = Total lahan yang digunakan untuk budidaya kopi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produktivitas (Kg/Ha) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  (𝑘𝑔)

𝐿𝑢𝑎𝑠  𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛  (ℎ𝑎)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi usia, tingkat 

pendidikan, tanggungan, luas lahan, jumlah pohon kopi, serta lama pengalaman 

dalam menerapkan sistem agroforestri kopi. Pemahaman mengena i 

karakteristik responden menjadi sangat penting karena faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

menerapkan praktik agroforestr kopi di Desa Paccekke, Kecamatan Soppeng 

Riaja, Kabupaten Barru. Selanjutnya masing-masing klasifikasinya dapat di 

jelaskan sebagai berikut: 

4.1.1.  Usia Responden 

Usia responden dalam penelitian ini berkisar antara 47-80 tahun. 

Responden dikelompokkan ke dalam tiga kategori usia, yaitu 47–55 tahun, 56–

65 tahun, dan 66–80 tahun.Tabel 2 berikut. 

Tabel  2. Usia responden 

Sumber. Data primer setelah diolah 2025. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada rentang usia 15–46 tahun, 

sebagian masyarakat Desa Paccekke mulai merantau ke luar wilayah desa 

No 

Usia 

Responden 

(Tahun) 

Jumlah 

responden 

(Orang) 

Persentase (%) 

1 47–55 5 31,25% 

2 56-65 6 37,50% 

3 66-80 5 31,25% 

 Total  16 100% 
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untuk menempuh pendidikan maupun bekerja. Sementara itu, pada rentang usia 

47–80 tahun, masyarakat cenderung menetap di Desa Paccekke untuk fokus 

mengelola lahan yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

orientasi aktivitas masyarakat berdasarkan kelompok usia, di mana generasi 

muda lebih banyak mengejar pendidikan dan peluang kerja di luar desa, 

sedangkan generasi yang lebih tua berperan dalam pemanfaatan dan 

pengelolaan sumber daya lokal. Klasifikasi usia produktif dan non produktif 

pada Tabel 3 berikut.  

Tabel  3. Karakteristik persentase usia responden 

    Sumber. BPS (2023) – Klasifikasi Usia Produktif dan Non Produktif di Indonesia  

Berdasarkan Tabel 3, usia responden termuda berada pada rentang 47–55 

tahun, sedangkan usia tertua berada pada rentang 66–80 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem agroforestri kopi di Desa Paccekke 

dilakukan oleh petani dari kelompok usia dewasa hingga lanjut usia. 

No 
Rentang Usia 

(Tahun) 
Kategori Usia 

1 15–25 Remaja/Awal Dewasa 

2 26–35 Dewasa Muda 

3 36–45 Dewasa Menengah 

4 46–55 Dewasa Lanjut 

5 56–64 Lansia Awal (Produktif) 

6 65–80 Lansia Lanjut 

7 >80 Usia Sangat Tua 
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        Gambar 2. Usia responden   

 
Berdasarkan gambar 2, petani berusia 15–64 tahun termasuk kategori usia 

produktif (BPS, 2023), yang umumnya memiliki tenaga fisik, ketahanan kerja, dan 

kemampuan belajar tinggi sehingga lebih mudah mengadopsi inovasi dalam 

budidaya agroforestri kopi. Sementara itu, petani berusia di atas 64 tahun termasuk 

kategori non-produktif, dengan kapasitas fisik yang mulai menurun sehingga 

pengelolaan lahan dilakukan dengan intensitas lebih rendah atau dibantu anggota 

keluarga. 

4.1.2.  Tingkat Pendidikan.        

Tingkat pendidikan responden terendah adalah tidak bersekolah, sedangkan 

tertinggi adalah lulusan S2. Perbedaan tingkat pendidikan ini mempengaruhi cara 

pengelolaan lahan, di mana responden tanpa pendidikan formal cenderung 

menggunakan metode tradisional, sedangkan lulusan pendidikan tinggi lebih 

mampu menerapkan teknik pertanian modern. Distribusi tingkat pendidikan 

responden  disajikan pada Tabel 4 berikut: 
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Tabel  4. Tingkat pendidikan responden 

         
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Sumber. Data primer setelah diolah 2025. 
 

Tingkat pendidikan responden sangat beragam. Sebagian besar responden 

tidak merasakan pendidikan formal, sedangkan sebagian lainnya menyelesa ikan 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Distribusi tingkat pendidikan responden 

 
   Gambar 3. Tingkat pendidikan responden 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki tingkat 

pendidikan rendah, seperti tidak sekolah dan hanya lulusan SD. Kondisi ini dapat 

menjadi hambatan dalam hal penerapan teknologi, Kurangnya pemahaman 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

 1 Tidak Sekolah 8 50% 

 2 SD 5 31.25% 

 3 SMP 1 6.25% 

 4 S1 1 6.25% 

 5 S2 1 6.25% 
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terhadap metode pertanian modern juga dapat membatasi produktivitas dan 

keberlanjutan lahan. 

4.1.3. Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga responden terendah adalah tidak memilik i 

tanggungan, sedangkan tertinggi adalah 4 orang. Perbedaan jumlah tanggungan ini 

mempengaruhi pengelolaan hasil agroforestri kopi, di mana responden tanpa 

tanggungan memiliki keleluasaan lebih dalam penggunaan hasil panen, sementara 

responden dengan 4 tanggungan menghadapi beban ekonomi yang lebih besar. 

Selanjutnya klasifikasi reponden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Tanggungan keluarga responden 

Sumber. Data primer setelah diolah 2025. 

Berdasarkan Tabel 5. Jumlah tanggungan keluarga di Desa Paccekke adalah 

banyaknya anggota keluarga yang tinggal bersama responden baik anak maupun 

pasangan, yang secara langsung mempengaruhi kebutuhan ekonomi dan 

pengeluaran rumah tangga. Faktor ini penting karena semakin besar jumlah 

tanggungan, semakin tinggi pula kebutuhan biaya hidup yang harus dipenuhi oleh 

petani. Hal ini dapat berdampak pada tingkat kesejahteraan dan kemampuan mereka  

dalam mengelola lahan agroforestri 

 
 

No Tanggungan Keluarga 
Jumlah 

Responden 
persentase(100%) 

1 Tidak ada tanggungan 6 37,50% 

2 1-2 orang 5 31,25% 

3 3-4 orang 5 31,25% 
 total 16 100% 
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Gambar 4. Tanggungan Keluarga Responden 
 

Gambar 4, menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tanggungan 3–4 

orang (43,75%), diikuti oleh 5 orang atau lebih (31,25%), dan 1–2 orang (25%). 

Jumlah tanggungan memengaruhi beban ekonomi serta ketersediaan tenaga 

kerja keluarga, di mana tanggungan besar meningkatkan kebutuhan rumah 

tangga sekaligus potensi tenaga kerja, sedangkan tanggungan kecil mengurangi 

beban biaya namun berisiko kekurangan tenaga kerja. 

4.1.4. Luas Lahan Responden 

Luas lahan terkecil yang dimiliki responden adalah kurang dari 0,05 ha, 

sedangkan yang terbesar lebih dari 0,75 ha. Lama penerapan sistem agroforestr i 

kopi bervariasi antara 3 tahun sebagai yang terpendek hingga 9 tahun sebagai 

yang terlama. Perbedaan ini berpengaruh terhadap kapasitas produksi dan 

tingkat pengalaman petani dalam mengelola lahan. Berdasarkan hasil penelit ian 

di Desa Paccekke, luas lahan responden sangat bervariasi, mulai dari 3 are (0,03 

ha) hingga 75 are (0,75 ha). Perbedaan luas lahan ini mencerminkan tingkat 
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kapasitas produksi dan potensi penghasilan yang berbeda-beda di antara petani. 

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

    Tabel  6. Luas lahan respoonden 

      Sumber.Data primer setelah diolah 2025. 

Berdasarkan Tabel 6, Luas lahan merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan dalam pengelolaan sistem agroforestri kopi karena mempengaruhi 

kapasitas produksi, jumlah tanaman yang dapat dibudidayakan, serta tingkat 

pendapatan petani. Mayoritas petani di Desa Paccekke mengelola lahan yang 

merupakan milik pribadi. Kepemilikan lahan ini memberikan keleluasaan bagi 

petani dalam merencanakan pola tanam, memanfaatkan hasil, serta melakukan 

investasi jangka panjang pada kebun kopi mereka. 

 

Gambar 5. Luas lahan responden 
 

No 
Luas Lahan 

(Ha) 
Jumlah Responden 

(orang) 
Persentase(100%) 

 

1 < 0,05  4 25 % 

2 0,05- 0,20  5 31,25% 

3 0,21- 0,50  3 18,75% 

4 0,51- 0,75  2 12,5% 

5 > 0,75  2 12,5% 

  Total 16 100 
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Pada Diagram batang diatas menunjukkan luas lahan responden yang 

menggambarkan sebaran kepemilikan lahan oleh petani agroforestri kopi di 

Desa Paccekke. Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa sebagian besar 

petani memiliki lahan dengan luas antara 0,03 hingga 0,15 ha, yang 

mencerminkan skala usaha tani yang masih kecil. Hanya sedikit responden yang 

memiliki lahan mendekati atau mencapai 0,30 ha (30 are). 

4.2.  Pola Tanam Agroforestri Kopi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada responden pola tanam 

yang digunakan di Desa Paccekke menerapkan 2 macam pola tanam agrofores try 

dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel  7. Pola agroforestri 

No Pola Agroforestry kopi 
Lokasi 
(Dusun) 

Pendapatan 

Kopi/ 
Tahun 

(Rp) 

Jumlah 
pohon kopi 

(Pohon) 

Pohon 

berproduksi 

Pohon 

Tidak 
produsi 

Luas 

Lahan  
(Ha) 

Jumlah 

panen  
(Liter) 

 

1 

 

Baris (Alternate rows) 

 

Kading 

 
 

1.000.000 
 

 

10 

 

7 

 

3 

 

0,05 

 

20 

2 Acak ( Mixture random) Kading 

 

2.000.000 
 

30 19 11 0,75 40 

 
3 

 
Acak (Mixture random) 

 
 Paccekke 

 
7.500.000 

 
300 

 
230 

 
70 

 
0,30 

 
150 

4 

 

Acak (Mixture random) 
 

Paccekke 

 

2.000.000 
 

56 33 23 0,30 40 

5 Acak (Mixture random) Kading 1.000.000 40 11 29 0,30 20 

6 Acak (Mixture random) Paccekke 
 

1.000.000 
 

30 28 2 0,60 20 

7 Acak (Mixture random) Paccekke 800.000 10 10 - 0,03 16 

8 
 

Acak (Mixture random) 
 

Paccekke 500.000 15 15 - 0,50 10 

9 
 

Acak (Mixture random) 
 

Kading 
 

300.000 
 

9 
 

9 
 

- 
 

0,03 
 

6 
 

 10 Acak (Mixture random) Paccekke 1.000.000 30 12 18 0,05 20 



 

30 
 

 

 
11 

 
Acak (Mixture random) 

 
Paccekke 

 
1.500.000 

 
20 

 
20 

 
- 

 
0,15 

 
30  

12 
 

Acak (Mixture random) 
 

Paccekke 1.000.000 20 15 5 0,20 20 

13 Acak (Mixture random) Kading 2.500.000 100 40  60 0,30 50 

14 
 

Acak (Mixture random) 
 

Kading 300.000 9 8  1  
 

0,03 6 

15 Acak (Mixture random) Kading 2.000.000 20 15  20  0,03 40 

16 
 

Acak (Mixture random) 

 

Kading 500.000 10 10 10  
 

0,05 10 

  Jumlah                    24.900.000      

  Rata-rata                 1.556.250      

       Sumber.Data primer setelah diolah 2025.
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Berdasarkan data pada Tabel 7. hasil penelitian di Desa Paccekke, 

ditemukan dua pola agroforestri kopi yang diterapkan petani, yaitu pola baris 

(alternate rows) dan pola acak (mixture random), di mana pola acak lebih banyak 

digunakan karena lebih fleksibel dan memungkinkan diversifikasi tanaman. 

Pendapatan petani dari agroforestri kopi sangat bervariasi, berkisar antara 

Rp300.000 - Rp7.500.000 per tahun, dengan rata-rata Rp1.556.250 per tahun. 

Variasi pendapatan ini sangat dipengaruhi oleh jumlah pohon kopi yang produktif. 

Semakin banyak pohon yang produktif, semakin tinggi pula pendapatan petani.  

Banyaknya pohon yang tidak produktif menurunkan potensi pendapatan 

karena tidak menghasilkan hasil panen. Seperti petani dengan 230 pohon produktif 

dari 300 pohon memperoleh pendapatan tertinggi Rp7.500.000 per tahun. 

Sebaliknya, petani dengan 40 pohon tetapi hanya 11 yang produktif memperoleh 

Rp1.000.000 per tahun. Bahkan petani dengan jumlah pohon sedikit tetapi 

semuanya produktif (10–15 pohon), mampu mendapatkan pendapatan stabil. Hal 

ini menunjukkan bahwa produktivitas per pohon lebih penting daripada sekedar 

jumlah pohon. Selain itu, pola tanam acak terbukti lebih menguntungkan karena 

memungkinkan kombinasi dengan tanaman lain seperti kemiri, cengkeh, dan 

merica yang turut menambah pendapatan petani. 
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                        Gambar 6. pola tanam tanam acak            Gambar 7. Pola baris                  

 

Berdasarkan Gambar 6 yaitu pola tanam agroforestri kopi dalam 

penelitian menggambarkan petani menerapkan dua pola tanam utama, yaitu 

pola tanam acak dan pola tanam baris. Pola tanam acak adalah sistem 

penanaman kopi yang tidak mengikuti susunan atau jarak tanam yang seragam. 

Tanaman kopi ditanam mengikuti kondisi alam, seperti kontur tanah, 

keberadaan tanaman lain, atau ketersediaan ruang. Pola ini umum dijumpa i 

pada petani dengan lahan tidak rata atau sempit, dan biasanya diterapkan oleh 

petani yang masih mengandalkan pengetahuan tradisional. Meskipun fleksibe l 

dan cocok untuk kondisi lahan alami, pola ini memiliki kelemahan, yaitu 

sulitnya proses pemeliharaan, pemupukan, dan panen karena posisi tanaman 

yang tidak teratur. 

Sementara itu, pola tanam baris adalah sistem di mana tanaman kopi 

ditanam secara teratur dalam barisan yang sejajar atau zig-zag dengan jarak 

tanam yang seragam. Pola ini umumnya diterapkan oleh petani yang memilik i 

lahan datar atau yang telah dirancang khusus untuk efisiensi pengelolaan. 
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Keunggulan dari pola baris adalah kemudahan dalam perawatan kebun, seperti 

penyiangan, pemupukan, hingga pemanenan, serta lebih optimal dalam 

pemanfaatan ruang. 

Secara umum, pemilihan pola tanam oleh petani di Desa Paccekke 

sangat bergantung pada kondisi fisik lahan, kebiasaan lokal, serta tingkat 

pengetahuan dan pengalaman petani. Kedua pola tersebut tetap mendukung 

sistem agroforestri kopi, namun memberikan tantangan dan keuntungan yang 

berbeda dalam proses budidayanya. 

4.3. Analisis Pendapatan Agroforestri 

 Berdasarkan aspek ekonomi penerapan agroforestri diversifikas i 

berbagai jenis tanaman agar petani mampu memanfaatkan lahan dengan baik 

dalam meningkatkan pendapatan petani. Dari hasil penelitian terdapat 16 

responden di Desa Paccekke yang melakukan pola agroforestri kopi 

menunjukkan bahwa pendapatan petani kopi berkisar 300.000 – 

7.500.000/tahun. Rata-rata pendapatan agroforestri dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel  8. Pendapatan agroforestri 

No Jenis tanaman 

Total Penerimaan/Tahun (TR) 

(Rp) Total TR 
(Rp) 

Total 

Biaya/Tahun 
(TC) 

(Rp) 

Total 
pendapatan/Tahun 

(Rp) Merica Kopi Cengkeh Kemiri Coklat 

1 

 

Kopi, cengkeh, 

durian, merica, 

gamal 

 

1.200.000 1.000.000 330.000 - - 2.530.000 571.000 1.959.000 

2 

Kopi,coklat, 

aren, kemiri, 

merica, pisang, 

porang, 

lengukuas, 

gamal 

 

3.000.000 2.000.000 660.000 - 250.000 5.910.000 953.000 4.957.000 

3 

Kopi, coklat, 

nangka, buah 

naga, lengkuas, 

kelapa, pisang, 

gamal 

 

1.800.000 7.500.000 - - - 9.300.000 852.000 8.448.000 
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4 Kopi, merica, 

cabai, coklat, 

buah naga, 

gamal 

 

1.200.000 2.000.000 - - - 3.200.000 454.000 2.746.000 

5 

Kopi, kelapa, 

gamal, merica, 

sukun, jati, 

pisang, 

cengkeh 

 

4.800.000 1.000.000 - - - 5.800.000 564.000 5.236.000 

6 

Kopi, cengkeh, 

merica, gamal, 

nangka, aren, 

langsat, cabai, 

mangga, 

kelapa 

2.400.000 1.000.000 550.000 - - 3.950.000 561.000 3.389.000 

7 

Kopi, aren, 

mangga, 

gamal, sirsak 

 

240.000 800.000 - - - 1.040.000 64.000 976.000 
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8 Kopi, kemiri, 

jati, gamal, 

mente, pandan, 

aren, buah 

naga, coklat, 

lengkuas, bitti, 

bambu, 

cengkeh 

 

360.000 500.000 330.000 - - 1.190.000 546.000 644.000 

9 

Kopi, gamal, 

pisang, 

rambutan, buah 

naga 

 

360.000 300.000 330.000 700.000 - 1.690.000 43.000 1.647.000 

10 

Kopi, coklat, 

pisang, durian, 

gamal, 

cengkeh, 

kelapa, 

pandan, kunyit, 

merica, nangka 

 

240.000 1.000.000 220.000 - 500.000 1.960.000 14.000 1.946.000 
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11 

Kopi, merica, 

cengkeh, 

gamal, kelapa, 

jati 

 

240.000 1.500.000 550.000 - - 2.290.000 21.000 2.269.000 

12 

Kopi, pisang, 

kapas, 

cengkeh, 

kemiri, merica, 

pandan, gamal 

 

600.000 1.000.000 550.000 700.000  2.850.000 101.000 2.749.000 

13 

Kopi, coklat, 

sukun, kelapa, 

kapas 

 

- 2.500.000 - - 1.250.000 3.750.000 414.000 3.336.000 

14 

Kopi, gamal, 

merica, pisang, 

coklat 

 

360.000 300.000 - - 100.000 760.000 29.000 731.000 
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15 

Kopi, coklat, 

merica, gamal, 

buah naga. 

 

240.000 2.000.000 - - 250.000 2.490.000 36.000 2.454.000 

16 Kopi, aren, 

pepaya, coklat. 
- 500.000 - - 100.000 600.000 22.000 578.000 

Jumlah  49.310.000 5.245.000 44.065.000 

Rata-rata  3.081.875 327.812,5 2.754.062,5 

Sumber.Data primer setelah diolah 2025
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Berdasarkan Tabel 8 pendapatan petani di Desa Paccekke adalah : 

Π = TR−TC 

π =  Rp. 49.310.000  -  Rp. 5.245.000 

                                               =  Rp. 44.065.000 

Pendapatan petani agroforestri di Desa Paccekke sangat bervariasi, 

berkisar antara Rp 578.000 - Rp 8.448.000/tahun. Perbedaan ini dipengaruhi 

oleh faktor luas lahan, jumlah tanaman  yang dimiliki, serta tingkat 

diversifikasi tanaman tumpangsari. Semakin luas lahan dan semakin beragam 

jenis tanaman yang diintegrasikan, maka semakin besar pula potensi 

pendapatan yang diperoleh.  

Total pendapatan bersih seluruh responden adalah Rp 44.065.000 per 

tahun. Nilai ini menunjukkan keuntungan yang diperoleh 16 petani agroforestr i  

kopi setelah dikurangi semua biaya produksi. Jika dirata-ratakan ke 16 

responden: 

Pendapatan rata-rata per petani = Rp. 44.065.000 ÷ 16 

       = Rp  2.754.062/tahun 

4.4.  Kontribusi Pendapatan Agroforestri Kopi 

Agroforestri adalah lahan yang mengkombinasikan berbagai macam jenis 

tanaman pertanian dengan kehutanan serta peternakan pada lahan yang sama 

dalam waktu yang bersamaan atau berurutan. Petani di Desa Paccekke 

beberapa lahan yang dimiliki adalah sebagian warisan sehingga tanaman 

kehutanan lainnya sudah ada sejak lama dan tumbuh pada lahan mereka seperti
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Aren (Arenga pinnata), kemiri (Aleurites moluccanus). Perbandingan pendapatan 

agroforestri kopi dengan total pendapatan agroforestri oleh petani di Desa 

Paccekke. dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel  9. Kontribusi agroforestri kopi 

Sumber.Data primer setelah diolah 2025. 

 

No 
Nama 

Responden 

Pendapatan 

Agroforestri  

(Rp/ Tahun) 

Pendapatan 

Non 

Agroforestri 

(Rp/Tahun) 

Pendapatan Total 

(Rp) 

1 Lahadi 2.530.000 4.000.000 6.530.000 

2 Rabia 5.910.000 2.640.000 8.550.000 

3 Asri 9.300.000 51.600.000 60.900.000 

4 Nanda 3.200.000 5.600.000 8.800.000 

5 Tamimi 5.800.000 10.400.000 16.200.000 

6 H. Taha 3.950.000 30.000.000 33.950.000 

7 Tanni 1.040.000 3.200.000 4.240.000 

8 Tamrin 1.190.000 7.200.000 8.390.000 

9 Hj. Tahari 1.690.000 960.000 2.650.000 

10 Cupe' 1.960.000 4.000.000 5.960.000 

11  Jupa' 2.290.000 8.000.000 10.290.000 

12 Satina 2.850.000 3.200.000 6.050.000 

13 Irini 3.750.000 4.800.000 8.550.000 

14 Sina 760.000 8.000.000 8.760.000 

15 Salaman 2.490.000 4.800.000 7.290.000 

16 Minuara 600.000 1.200.000 1.800.000 

 Jumlah 49.310.000 149.600.000 198.910.000 

 Rata-rata 3.081.875 9.350.000 12.431.875 
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Berdasarkan Tabel 9 kontribusi pendapatan petani di Desa Paccekke sebagai 

berikut:  

 Kontribusi = 
Pendapatan Agroforestri

Total Pendapatan petani
 X 100% 

= 
3.081.875

12.431.875
 X 100% 

=  0,247 X 100%  

= 24,7 % 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa rata-rata pendapatan agroforestri 

sebanyak Rp.  3.081. 875 /tahun, sehingga rata-rata pendapatan total petani 

sebanyak Rp. 12.431.875/tahun, dari rumus kontribusi didapatkan sebanyak 

24,7 %. Adapun kriteria kontribusi pendapatan yaitu : 

Tabel  10. Kriteria persentasw kontribusi 

Sumber. Olivi.,et.al (2015) 

Kontribusi agroforestri kopi sebesar 24,7% terhadap total pendapatan 

petani di Desa Paccekke termasuk dalam kategori rendah. Kriteria ini mengacu 

pada klasifikasi kontribusi pendapatan menurut Olivi, et.al (2015). 

 Dengan demikian, kopi merupakan komoditas yang berperan penting 

dalam struktur pendapatan petani, namun tidak berdiri sendiri. Masih terdapat 

kontribusi signifikan dari tanaman lain dalam sistem agroforestri, seperti 

cengkeh, coklat, pisang, dan tanaman tumpang sari.  

Menurut Olivi.,et.al (2015). Kategori kontribusi sedang menunjukkan 

adanya diversifikasi pendapatan yang cukup seimbang. Hal ini selaras dengan 

Persentase Kontribusi Kategori 

>60% Tinggi 

40% - 60 % Sedang 

< 40% Rendah 
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temuan berbagai penelitian, bahwa sistem agroforestri yang baik tidak hanya 

bergantung pada satu komoditas, tetapi mengandalkan kombinasi berbagai 

jenis tanaman untuk menciptakan ketahanan ekonomi rumah tangga petani. 

4.5. Produktivitas Kopi 

 Produktivitas merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

budidaya tanaman kopi dalam sistem agroforestri. Produktivitas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah hasil panen kopi (dalam 

kilogram) per satuan luas lahan (dalam are), yang menunjukkan seberapa 

efisien petani mampu memanfaatkan lahan yang dimilikinya untuk 

menghasilkan produksi kopi. Dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini: 
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Tabel  11. Produktivitas kopi 

Sumber.Data primer setelah diolah 2025. 

No 
Nama 

Responden 

Jumlah 
pohon kopi 

yang 

berproduksi 
(Pohon) 

Produksi Kopi 

(Kg) 

Luas 
lahan 

(Ha) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

 

1 
 

Lahadi 

 

7 

 

10 

 

0,05  

 

200 

2 
Rabia 

19 20  0, 75  26,66  

3 Asri 230 100  0,30 333,3  

4 
Nanda 

33 30 0, 30 100 

5 
Tamimi 

11 10  0, 30 33, 33 

6 
H. Taha 

28 10  0, 60  16,66 

7 
Tanni 

10 8  0,03  266,66 

8 Tamrin 15 5 0, 50 10 

9 
 Hj. Tahari 

9 3  0, 03 100 

10 
Cupe' 

12 10 0, 05 200 

11 
Jupa' 

20 15  0, 15 100 

12 
Satina 

15 10 0, 20 50 

13 Irini 40 25 0, 30 83,33 

14 
Sina 

8 3 0, 03 100 

15 
Salaman 

15 20 0, 03 666,66 

16 
Minuara 

10 5 0, 05 100 

Jumlah     2.386,6 

Rata-rata     149,16 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kopi petani di Desa 

Paccekke sangat bervariasi, dengan kisaran antara 10 kg/ha hingga 666,66 kg/ha. 

Rata-rata produktivitas sebesar 149,1 kg/ha, yang masih tergolong rendah. 

Produktivitas tertinggi dicapai oleh Pak Salaman (666,66 kg/ha) meskipun lahan 

yang dimiliki hanya 0,03 ha, menunjukkan bahwa jumlah pohon produktif dan 

pengelolaan lahan lebih berpengaruh dibanding luas lahan. 

Sebagian besar petani (lebih dari separuh) masih berada pada kategori 

rendah hingga sedang, yaitu di bawah 300 kg/ha. Hal ini menunjukkan masih 

perlunya peningkatan dalam teknik budidaya, pemupukan, dan pemeliharaan 

tanaman agar produktivitas dapat meningkat. Sistem agroforestri kopi di Desa 

Paccekke berpotensi berkembang lebih baik jika petani mendapatkan 

pendampingan teknis dan mengelola tanaman secara lebih intensif. 

Tabel 12. Karakteristik persentase produktivitas  kopi 

Sumber BPS dan Kementerian Pertanian (2020–2023). Data produktivitas kopi 

nasional. 
 

 

Produktivitas 

(kg/ha) 
Kategori Keterangan 

< 300 kg/ha Rendah 
Hasil sangat sedikit. Kemungkinan ada 

masalah dalam pengelolaan atau lahan. 

300 – 600 kg/ha Sedang Cukup baik, namun masih bisa ditingkatkan. 

> 600 – 1.000 kg/ha Tinggi 
Produktivitas baik, menunjukkan 

pengelolaan lahan dan tanaman optimal. 

> 1.000 kg/ha 
Sangat 

Tinggi 

Umumnya dicapai dengan teknik budidaya 

intensif dan dukungan teknologi. 



 

45 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian terhadap 16 responden petani di Desa 

Paccekke yang menrapkan sistem agroforestri kopi , dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pola tanam agroforestry kopi yang dominan diterapkan adalah pola acak 

(mixture random), dengan variasi jumlah pohon kopi dan pendapatan. Pola acak 

terbukti mampu memberikan pendapatan tertinggi hingga Rp 7.000.000/tahun, 

sedangkan pola baris hanya ditemukan pada satu responden. 

2. Kontribusi pendapatan kopi terhadap total pendapatan sistem agroforestr i 

mencapai rata-rata 24,7 %, yang menunjukkan bahwa kopi merupakan 

komoditas utama namun petani juga bergantung pada tanaman tumpangsar i 

lainnya untuk mendukung penghasilan keluarga. 

3. Rata-rata produktivitas kopi pada lahan agroforestri sebesar 149,1 kg/ha, yang 

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan potensi produktivitas kopi 

pada umumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat peluang untuk 

meningkatkan hasil melalui perbaikan teknik budidaya, pengelolaan lahan yang 

lebih optimal, serta dukungan penyuluhan dan pendampingan bagi petani. 

5.2. Saran 

Perlu adanya pelatihan dan pendampingan teknis kepada petani terkait budidaya 

kopi yang efisien dalam sistem agroforestri, terutama dalam hal pemangkasan, 

pemupukan, dan pengendalian hama. 
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LAMPIRAN 

1. Peta lokasi Desa Paccekke, Kec. Soppeng Riaja, Kabupaten Barru. 

 

Lampiran. 1. Peta Desa Paccekke 
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2. Peta Penggunaan Lahan Desa Paccekke, Kec. Soppeng Riaja,      

Kabupaten Barru. 

 

Lampiran. 2. Peta Penggunaan Lahan di Desa Paccekke. 
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3. Karakteristik responden 

a. Usia responden 

 

Lampiran. 3. Usia responden 

No Nama Responden jenis kelamin 
Usia 

(Tahun) 

1 Pak Lahadi Laki- laki 47 Tahun 

2 Ibu Rabia Perempuan 58 Tahun 

3 Pak Asri Laki- laki 50 Tahun 

4 Pak Nanda Laki- laki 65 Tahun 

5 Pak Tamimi Laki- laki 80 Tahun 

6 Pak H. Taha Laki- laki 64 Tahun 

7 Ibu Tanni Perempuan 54 Tahun 

8 Pak Tamrin Laki- laki 52 Tahun 

9 Ibu. Hj. Tahari Perempuan 80 Tahun 

10 Ibu Cupe' Perempuan 59 Tahun 

11 Indo'  Jupa' Perempuan 65 Tahun 

12 Ibu Satina Perempuan 59 Tahun 

13 Ibu Irini Perempuan 72 Tahun 

14 Ibu sina Perempuan 53 Tahun 

15 Pak Salaman Laki- laki 58 Tahun 

16 Ibu Minuara Perempuan 67 Tahun 
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b. Tingkat Pendidikan responden 

Lampiran. 4. Tingkat pendidikan 

No. Nama Responden Tingkat pendidikan 

1 Lahadi SD 

2 Rabia SD 

3 Asri S2 

4 Nanda Tidak sekolah 

5 Tamimi Tidak sekolah 

6 H. Taha S1 

7 Tanni SD 

8 Tamrin SMP 

9 Hj. Tahari Tidak sekolah 

10 Cupe' Tidak sekolah 

11 Jupa' Tidak sekolah 

12 Satina Tidak sekolah 

13 Irini SD 

14 Sina Tidak sekolah 

15 Salaman SD 

16 Minuara Tidak sekolah 
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c. Tanggungan Keluarga 

Lampiran. 5. Tanggungan keluarga 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Responden 
Tanggungan 

Keluarga 

1 Lahadi 2 

2 Rabia 4 

3 Asri 4 

4 Nanda 2 

5 Tamimi Tidak ada 

6 H. Taha 4 

7 Tanni 4 

8 Tamrin 2 

9 Hj. Tahari Tidak ada 

10 Cupe' 3 

11 Jupa' Tidak ada 

12 Satina 2 

13 Irini Tidak ada 

14 Sina Tidak ada 

15 Salaman 1 

16 Minuara Tidak ada 
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d. Luas lahan responden 

 
Lampiran. 6. Luas lahan 

No. Nama Responden 
Luas lahan 

(ha) 
Jumlah Pohon Pohon Produksi 

pohon tidak 

produksi 

1 Lahadi 0,05 
10  7  3  

2 Rabia 0, 75 
30  19 11 

3 Asri 0,30 
300 230 70 

4 Nanda 0, 30 56 33 23 

5 Tamimi 0, 30 
40 11 29 

6 H. Taha 0, 60 
30 28 2  

7 Tanni 0,03 
10 10 - 

8 Tamrin 0, 50 
15 15 - 

9 Hj. Tahari 0, 03 9 9  - 

10 Cupe' 0, 05 
30 12 18 

11 Jupa' 0, 15 
20 20  - 
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12 Satina 0, 20 
20 pohon 15 pohon 5  

13 Irini 0, 30 
100 pohon 40 pohon 60  

14 Sina 0, 03 
9 pohon 8 pohon 1  

15 Salaman 0, 03 
20 pohon 15 pohon 20 

16 Minuara 0, 05 
10 pohon 

10 O

h

-

o

n 

10  
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4. Pola Agroforestry Kopi 

 

Lampiran. 7. Pola agroforestri 

No Pola agroforestry 
Luas 
lahan 
(Ha) 

Lama 

menajdi 
petani 

agroforestry 

(Tahun) 

Umur 

tanaman  
Kopi 

(Tahun) 

Lokasi 
Jumlah 
Panen 
(Liter) 

Harga 
jual(Rp)/Liter 

Total 
(Rp) 

1 
 

Baris (Alternate rows) 

 

0,05  3 
 
2 

 

Kading 20 50.000 1.000.000 

2 

 

Acak (Mixture 
random) 

 

0, 75  
 

6  5  Kading 40  50.000 2.000.000 

3 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0, 30  6  2 Paccekke 150  50.000 7.500.000 

4 

 

 
Acak (Mixture 

random) 

 

0, 30  6  3 Paccekke 40  50.000 2.000.000 

5 

 

Acak (Mixture 
random) 

0, 30  9  8 Kading 20  50.000 1.000.000 
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6 
Acak (Mixture 

random) 

 

0, 60 5 3 Paccekke 20 50.000 1.000.000 

7 

 

Acak (Mixture 
random) 

 

0,03 5  3 Paccekke 16  50.000 800.000 

8 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0, 50 7  5 Paccekke 10  50.000 500.000 

9 

 

Acak (Mixture 
random) 

 

0, 03 8  5 Kading 6  50.000 300.000 

10 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0, 05 5  4  Paccekke 20  50.000 1.000.000 



 

58 
 

 

 

 

 

 

11 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0,  15 5 4 Paccekke 30  50.000 1.500.000 

12 
 

Acak (Mixture 
random) 

0, 20 5 2 Paccekke 20 50.000 1.000.000 

13 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0, 30 5 20 Kading 50 50.000 2.500.000 

14 

 

Acak (Mixture 
random) 

 

0, 03 5 3 Kading 6 50.000 300.000 

15 

 
Acak (Mixture 

random) 
 

0, 03 6 3 Kading 40 50.000 2.000.000 

16 
 

Acak (Mixture 
random) 

0,05 4 6 Kading 10 50.000 500.000 
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4. Pendapatan agroforestry 

 

Lampiran. 8. Pendapatan agroforestri 

No Jenis tanaman 
Hasil panen kopi x 

harga jual 

Hasil panen 

kemiri x  harga 
jual 

Hasil panen 

coklat x harga 
jual 

Cengkeh Merica 

1 

Kopi, cengkeh, 

durian,merica, 
gamal 

20 liter x  50.000   3 kg x 110 

.000 
10kg x  120.000 

2 

Kopi, coklat, are, 

kemiri, merica, 
pisang, porang, 

lenguas, gamal 
 

40 liter x 50.000  5kg x  
 50.000 

6 kg x 110.000 25 kg x 120.000 

3 

Kopi, coklat, 

nangka, buah naga, 
lengkuas, 

kelapa,pisang, 
merica, gamal. 

 

150 liter x 50.000   - 15 kg x 120.000 

4 

Kopi, merica, 
cabai, coklat, buah 

naga, gamal. 

 

40 liter x 50.000   - 10 kg x 120.000 

5 

kopi, kelapa, 

gamal, merica, 
sukun, jati, pisang, 

cengkeh 

20 liter x 50.000   - 40 kg x 120.000 



 

60 
 

 

6 
Kopi, cengkeh, 
merica, gamal, 

nangka, aren  

20 liter x 50.000   5 kg x 110.000 20 kg x 120.000 

7 
kopi, aren, mangga, 

 
16 liter x 50.000   - 2 kg x 120.000 

8 

Kopi, kemiri, jati, 
gamal, mente, 

pandan, aren, buah 
naga, coklat, 

lengkuas, bitti, 
bambu, cengkeh. 

 

10 liter x 50.000   3kg x 110.000 3 kg x 120.000 

9 

Kopi, gamal, 
pisang, rambutan, 

buah naga. 
 

6 liter x 50.000 20 liter x 35.000  3 kg x 110.000 3 kg x 120.000 

10 

Kopi, coklat, 

pisang, durian, 
gamal, cengkeh, 

kelapa, pandan, 
kunyit, merica, 
nangka, kemiri 

 

20 liter x 50.000  10KG x  50.000 2kg x 110.000 2 kg x 120.000 

11 

Kopi, merica, 

cengkeh, gamal, 
kelapa, jati 

 

30 liter x 50.000   5kg x 110. 000 2 kg x 120.000 
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12 

Kopi, pisang, 
kapas, cengkeh, 

kemiri, merica, 
pandan, gamal. 

 

20 liter x 50.000 20 liter x 35.000  5 kg x 110. 
000 

5 kg x 120.000 

13 

Kopi, coklat, 
sukun, kelapa, 

kapas. 
 

50 liter x 50.000  25KG x 50.000 - - 

14 

Kopi, gamal, 
merica, pisang, 

coklat. 

 

6 liter x 50.000  2 KG x  50.000 - 3 kg * 120.000 

15 

Kopi, coklat, 

merica, gamal, 
buah naga. 

 

40 liter x 50.000  5 KG x 50.000 - 2 kg * 120.000 

16 
Kopi, aren, papaya, 

coklat 10 liter x 50.000  2 KG x 50.000 - - 

  Jumlah 24.400.000 1.400.000 2.450.000 3.520.000 17.040.000 
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5. Pengeluaran/ Tahun 

 

Lampiran 9.  Pengeluaran 

No 
pupuk dan racun Alat pemeliharaan 

Pajak 

lahan 

Tenaga 

kerja 
karung 

Total 

(Rp) NPK UREA 
Racun 

Rumput 
Cangkul pompa 

selang 

air 

pemotong 

rumput 

R1 
150.000 

(50 kg) 
- - 150.000 200.000 50.000 - -    3 x 7.000 571.000 

R2 
450.000 

(150 Kg) 
  150.000 200.000 100.000 - 25.000  4x 7.000 953.000 

R3 
150.000 

(50 kg) 
- 

190.000 

(2 botol) 
 200.000 50.000 200.000 20.000  6 x 7.000 852.000 

R4 - - 
190.000 

(2 botol) 
- 200.000 50.000 - -  2 x 7.000 454.000 

R5 
150.000 

(50 kg) 

150.000 

( 50 kg) 
-  200.000 50.000 - -  2 x 7.000 564.000 

R6 
150.000 

(50 kg) 

150.000 

( 50 kg) 
-  200.000 - - 40.000  3 x 7.000 561.000 

R7 - - -  - 50.000 - -  2 x 7.000 64.000 
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R8 
150.000 

(50 kg) 
150.000 ( 50 kg)  200.000 - - 25.000  3 x 7.000 546.000 

R9 - - - - - - - 15.000  4 x 7.000 43.000 

R10 - - - - - - - -  2 x 7.000 14.000 

R11 - - - - - - - -  3 x 7.000 21.000 

R12 - - - - - 50.000 - 30.000  3x 7.000 101.000 

R13 - 
300.000 

( 100 kg) 
- - - - - - 

1 orang 

(100.000) 
2 x 7.000 414.000 

R14 - - - - - - - 15.000 - 2 x 7.000 29.000 

R15 - - - - - - - 15.000 - 3 x 7.000 36.000 

R16 -  - - - - - 15.000 - 1 x 7.000 22.000 

Jumlah          5.245.000 

 

 

 

  

 

 

 



 

64 
 

6. Data Hasil Panen Tahunan 

 

       Lampiran 10.  Hasil panen 

No Nama 
Jumlah pohon 

produksi 

Waktu 

pengambilan 

Produksi/Minggu 

(Liter) 

Produksi/ 

Bulan 

(Liter) 

Produksi/Tahun 

(Liter) 
Panen/Tahun 

1 Lahadi 7 2 0,384 1,66 20 1 

2 Rabia 19 2 0,769 3,33 40 1 

3 Asri 230 6 2,88 12,5 150 1 

4 Nanda 33 3 0,769 1,66 40 1 

5 Tamimi 11 2 0,384 1,66 20 1 
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6 H. Taha 28 3 0,384 1,33 20 1 

7 Tanni 10 2 0,307 0,833 16 1 

8 Tamrin 15 2 0,192 0,5 10 1 

9 Hj. Tahari 9 2 0,115 1,66 6 1 

10 Cupe' 12 2 0,384 2,5 20 1 

11  Jupa' 20 3 0,576 1,66 30 1 

12 Satina 15 3 0,384 3,12 20 1 

13 Irini 40 4 0,961 4,16 50 1 

14 Sina 8 2 0,115 0,5 6 1 

15 Salaman 15 2 0,769 3,33 40 1 

16 Minuara 10 2 0,192 0,83 10 1 
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7.  Pendapatan dari sektor lain 

 
Lampiran 11. Pendapatan sektor lain 

 

 

 

 

 

 

No 
Pendapatan Non 

Agroforestri 
Sumber 

pendapatan 
Total 

total 
pendapatan/tahun 

 

1 

 

5 karung 

 

Petani sawah 

 

1.000.000 

 

4.000.000 

2 11 karung Petani jagung 660.000 2.640.000 

3 - kepala sekolah 4.300.000 51.600.000 

4 7 karung Petani sawah 1.400.000 5.600.000 

5 13 karung Petani sawah 2.600.000 10.400.000 

6 - pensiunan 2.500.000 30.000.000 

7 4 karung Petani sawah 800.000 3.200.000 

8 9 karung Petani sawah 1.800.000 7.200.000 

9 4 karung Petani jagung 240.000 960.000 

10 5 karung Petani sawah 1.000.000 4.000.000 

11 10 karung Petani sawah 2.000.000 8.000.000 

12 4 karung Petani sawah 800.000 3.200.000 

13 6 karung Petani sawah 1.200.000 4.800.000 

14 10 karung Petani sawah 2.000.000 8.000.000 

15 6 karung Petani sawah 1.200.000 4.800.000 

16 5 karung Petani jagung 300.000 1.200.000 



 

67 
 

Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Surat Bebas Plagiasi 
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8. Dokumentasi  

 

 

  
Lampiran. 9. Observasi ke lahan responden 1 
.  

           
Lampiran. 10. Observasi ke lahan responden 2. 
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       Lampiran. 11. Observasi ke lahan responden 3. 

                           

 
Lampiran. 12. Observasi ke lahan ke 4 

 

           
Lampiran. 13. Observasi ke lahan responden 5. 
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Lampiran. 14. Observasi ke lahan responden 6. 

 
Lampiran. 15. Observasi ke lahan responden 7. 

 
Lampiran. 16. Observasi ke lahan responden 8. 
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Lampiran. 17.  Observasi ke lahan responden 9. 
 

  
Lampiran. 18. Observasi ke lahan responden 10. 
  

  
Lampiran. 19. Observasi ke lahan responden 11. 
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Lampiran. 20. Observasi ke lahan responden 12. 
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Lampiran. 21. Observasi ke lahan responden 13. 

 
 

 
Lampiran. 22. Observasi ke lahan responden 14. 
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Lampiran. 23. Observasi ke lahan responden 15. 

 

  
Lampiran. 24. Observasi ke lahan responden 16. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Judul : Praktik Agroforestry Kopi Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Paccekke, Kabupaten Barru 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Usia : 

3. Jenis kelamin :  ☐ Laki-laki 

   ☐ Perempuan 

4. Tingkat pendidikan :   ☐ tidak sekolah,  

 ☐ SD  

 ☐ SMP  

 ☐ SMA  

 ☐ Perguruan tinggi 

5. Status kepemilikan lahan 

☐ milik pribadi 

☐ pinjam/penggarap 

☐ Lahan HKM 

☐ Lainnya: 

B. Praktik Agroforestry Kopi 

6. Berapa lama Bapak/Ibu menjadi petani kopi ? 

☐ 1-2 tahun 
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☐ 3-5 tahun 

☐ 6-10 tahun 

☐ lainnya  

7. Jenis kopi apa yang bapak/ibu tanam ? 

☐ robusta 

☐ Arabica 

8. Apakah bapak/ibu tergabung dalam KTH ? 

☐ YA 

☐ TIDAK 

9. Tanaman apa saja yang bapak/ibu tanam bersama kopi? (bisa lebih dari satu)  

☐ pisang 

☐ kemiri 

☐ jati 

☐ sayur-sayuran 

☐ rempah-rempah 

☐ Lainnya:   

10. Berapa jenis tanaman penaung yang ada di lahan Bapak/Ibu? 

☐ kurang dari 20 pohon 

☐ 25 pohon 

☐ 30 pohon 

☐ Lainnya : 
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11. Berapa Hektar lahan bapak/ibu ? 

 ☐ 3 are 

☐ 10 are 

☐ 30 are 

☐ 50 are 

☐ Lainnya : 

12. Apa alasan bapak/ibu untuk mengkombinasikan jenis tanaman di lahan 

tersebut? 

☐ meningkatkan pendapatan 

☐ menjaga tanah tetap subur 

☐ menghindari gagal panen 

☐ Lainnya :  

13. Apakah bapak/ibu menerima bantuan atau dukungan dalam praktik 

agroforestry (benih, pupuk, pelatihan atau lainnya)? 

☐ YA 

☐ TIDAK 

Jika YA dari siapa :  

14. Apakah bapak/ibu  memakai pupuk organik untuk memelihara tanaman 

kopi? 

☐ Ya 

☐ TIDAK 
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Jika YA, pupuk organik apa? (sebutkan……….. 

15. Apakah bapak/ibu sering memelihara tanaman yang ada di lahan? 

☐ Sering 

☐ Tidak sering 

☐ Tidak pernah 

16. Apakah sistem agroforestry menurut bapak/ibu perlu terus dikembangkan 

di desa paccekke? 

☐ Sangat setuju 

☐ Setuju 

☐ Tidak setuju 

☐ Tidak tahu 

17. Apa tantangan utama bapak/ibu dalam memelihara tanaman yang ada di 

lahan? 

☐ kurangnya pengetahuan teknis 

☐ Modal awal tinggi 

☐ Serangan hama/penyakit 

☐ Tidak ada dukungan pasar 

☐ Lainnya :  

C. Dampak Terhadap kesejahteraan 

18. Apakah pendapatan bapak/ibu meningkat setelah mengkombinas ikan 

tanaman? 
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☐ YA 

☐ TIDAK 

19. Apakah bapak/ibu menjual produk dari sistem agroforestry dalam bentuk 

Liter? 

☐ YA  

☐ TIDAK 

20. Jika Ya, berapa harga jual yang bapak/ibu terapkan? 

☐ kurang dari 10.000/ Liter atau per kilogram 

☐ 15.000/ Liter atau perkilogram 

☐ 20.000/ Liter atau perkilogram 

☐ Lainnya: 

21. Dalam 1 tahun berapa kali bapak/ibu panen kopi dari sistem agroforestry? 

☐ 1-2 kali 

☐ 3-4 kali 

☐ 5-6 kali 

22. Dalam sekali panen berapa Kilogram atau Liter yang anda dapatkan? 

☐ kurang dari 20 Liter atau kilogram 

☐ 30 Liter atau Kilogram 

☐ 50 Liter atau Kilogram 

☐ Diatas 100 L iter atau Kilogram 

☐ Lainnya :  
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23. Apakah bapak/ibu mengalami peningkatan akses terhadap pendidikan, 

kesehatan, atau fasilitas dasar lainnya? 

☐ YA 

☐ TIDAK 

Jika YA, tolong sebutkan :  
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